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Abstract: This research aims to determine and analyze the influence of
earnings management and transfer pricing on tax avoidance. This research
is a type of quantitative descriptive research. The sampling technique used in
this research was purposive sampling technique and 39 companies were
obtained as research samples with a population of 34 food and beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in a 3 years period. Data
analysis uses statistics with the Eviews version 10 tool. Based on the results
of data analysis using the t test, it is known that partially earnings
management and transfer pricing have no effect on tax avoidance.
Meanwhile, based on the F test, it is known that simultaneously earnings
management and transfer pricing have no effect on tax avoidance.

Keywords: Earning Management, Transfer Pricing, Tax Avoidance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
Pengaruh Manajemen Laba dan Transfer Pricing Terhadap Penghindaran
Pajak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 39
perusahaan sebagai sampel penelitian dengan populasi 34 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode
3 tahun. Analisis data yakni dengan menggunakan statistik dengan alat bantu
Eviews versi 10. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t
diketahui bahwa secara parsial manajemen laba dan Transfer Pricing tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan berdasarkan uji F
diketahui bahwa secara simultan manajemen laba dan Transfer Pricing tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: Manajemen Laba, Transfer Pricing, Penghindaran Pajak.

PENDAHULUAN

Sumber penerimaan negara terbesar adalah dari sektor pajak. Ini bisa dilihat dari
jumlah pendapatan pajak sebesar Rp1.716,8 triliun rupiah dari total pendapatan negara
yaituRp2.626,4 triliun rupiah dalam APBN 2022 (www.kemenkeu.go.id). Penerimaan
pajak tersebut digunakan untuk membantu terciptanya kesejahteran masyarakat. Orang
pribadi ataupun pajak badan merupakan objek pajak dimana kita wajib untuk membayar
pajak yangmerupakan pendapatan bagi negara, tetapi bagi perusahaan merupakan beban
yang mengurangi laba perusahaan (Abdullah, 2020). Karena peran pajak sangat penting
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baginegara, maka negara selalu berusaha untuk meningkatkan target penerimaan dari
sektor pajak. Namun, upaya memaksimalkan penerimaan di sektor pajak masih banyak
kendala. Salah satu kendala optimalisasi bidang ini adalah penghindaran pajak (7ax
Avoidance), bahkanbanyak perusahaan yang melakukan penghindaran pajak.

Salah satu praktik penghindaran pajak adalah dengan pembentukan harga transfer
(Transfer Pricing). Transfer Pricing adalah usaha perusahaan untuk menghindari pajak,
terutama perusahaan multinasional yang melakukan transaksi internasional. Bagi
pemerintah, Transfer Pricing dapat menyebabkan pengurangan pendapatan pajak
pemerintah karena perusahaan multinasional mengalihkan kewajiban pajak mereka
dengan mengurangi harga penjualan di antara perusahaan yang tergabung dalam
kelompok dan memindahkan keuntungan ke anak perusahaan di negara dengan tarif
pajak yang lebih rendah. (Putri & Mulyani, 2020)

Faktor lain yang berperan terhadap penghindaran pajak adalah manajemen laba.
Pengaturan laba perusahaan untuk menghindari beban pajak dapat dilakukan melalui
manajemen laba, yang dapat dilakukan secara legal maupun ilegal. Perusahaan dapat
mengubah data tentang laba komersial untuk membedakannya dari laba fiskal
sesunggguhnya, yang berdampak pada beban pajak perusahaan. (Hadianto, 2021). Salah
satu hal yang melandasi praktik manajemen laba ialah motivasi agar perusahaan
memiliki keuntungan yang tinggi, dan salah satu kebijakan yang dilakukan ialah dengan
menurunkan tingkat pembayaran pajak perusahaan dengan metode tax avoidonce
(Alfarizi et al., 2021). Penelitian mengenai manajemen laba juga pernah dilakukan oleh
Harisenio dan Pujiono (2021) yang mengatakan manajemen laba berpegaruh terhadap
penghindaran pajak. Sedangkan penelitian henny (2019) mengungkapkan bahwa
manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh manajemen laba dan
Transfer Pricing terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil dari penelitian terdahulu
masih berbeda-beda, maka penelitian ini dilakukan kembali. Penelitian ini menggunakan
3 tahun pengamatanyaitu 2020 — 2022. Peneliti memilih perusahaan sub sektor makanan
dan minuman karena iniadalah salah satu industri yang akan terus berkembang. Selain
itu sub sektor makanan dan minuman berkontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonommi nasional. Hal ini dapat dilihat dari industri makanan dan minuman
menyumbang sebesar Rp. 813,06 triliun pada 2022. Nilai itu naik 4,90% dibandingkan
pada tahun sebelumnya yang sebesar Rp775,10 triliun. Dengan mempertimbangkan latar
belakang tersebut, maka peneliti ingin menuliskan penelitian dengan judul “Pengaruh
Manajemen Laba dan Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2020-2022”.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Bagaimanakah deskripsi manajemen laba dan
Transfer Pricing terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor manufaktur sub
sektor makanan dan minuman tahun 2020-2022?, 2) Apakah manajemen laba
berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor manufaktur sub
sektor makanan dan minuman tahun 2020-2022?, 3) Apakah Transfer Pricing
berpengaruh terhadap penghindaranpajak pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor
makanan dan minuman tahun 2020- 2022?, 4) Apakah manajemen laba dan Transfer
Pricing berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahan
sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman tahun 2020-20227.
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Tujuan dari penelitian ini yakni : 1) Mendeskripsikan manajemen laba dan Transfer
Pricing terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor
makanan dan minuman tahun 2020-2022, 2) Menganalisis pengaruh manajemen laba
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan dan
minuman tahun 2020-2022, 3) Menganalisis pengaruh Transfer Pricing terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan dan
minuman tahun 2020-2022, 4) Menganalisis pengaruh manajemen laba dan 7ransfer
Pricing secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor manufaktur
sub sektor makanan dan minuman tahun 2020-2022.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Jensen dan Meckling pertama kali mengajukan konsep agency theory yang
menyatakan bahwa satu pihak atau lebih (principal) mendelegasikan wewenang kepada
pihaklain (agent) untuk mengambil keputusan atas aktivitas yang dilakukan. Principal
dan agen tidak selalu memiliki pemikiran yang sama, ada saatnya antar pihak tersebut
memiliki sudut pandang berbeda yang memicu suatu masalah kepentingan antar pihak.
Dalam teori ini dijelaskan bahwa ada konflik kepentingan akibat dari perbedaan
kepentingan antara dua pihak tersebut (Nurhidayah et al., 2021). Konflik kepentingan
yang dapat terjadi dalam perpajakan sendiri yaitu antara pemerintah dan perusahaan.
Pemerintah sebagai principal menginginkan pajak perusahaan lebih besar agar
pendapatan yang diperolehnya juga besar. Perusahaan yang bertindak sebagai agen
menginginkan pembayaran pajak yang lebih kecil (Maharani & Juliarto, 2019).

Penghindaran Pajak

Tanpa melanggar hukum apa pun, penghindaran pajak terjadi ketika seseorang
melakukan tindakan yang mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Meskipun tidak
ada pelanggaran terhadap undang-undang perpajakan, namun kinerja kantor pajak masih
belummemuaskan karena adanya potensi kerugian bagi pemerintah. Pejabat pemerintah
sangat menyadari bahwa badan usaha yang sah akan berusaha keras untuk
meminimalkan kewajiban pajak mereka (Warga Dalam & Novriyanti, 2020). Untuk
menghitung penghindaranpajak dalam penelitian ini menggunakan perhitungan Cash
Effective Tax Rate (CETR). Jika nilaiCash ETR besar maka menunjukkan rendahnya
tingkat peghindaran pajak, sebaliknya jika semakin rendah nilai Cash ETR maka
menunjukkan semakin tinggi tingkat penghindaran pajak.

Manajemen Laba

Octavia & Sari, (2022) mengungkapkan manajemen laba adalah salah satu
tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan secara sengaja dengan melakukan
penyesuaian-penyesuaian terhadap laporan keuangan perusahaan dalam mendukung
pencapaian tujuan yang diinginkan. Manajemen laba ialah sebuah kebijakan yang
dilakukan manajemen guna membuat laporan keuangan perusahaan seolah-olah terlihat
baik di mata pemangku kepentingan. Salah satu cara membuat laporan keuangan terlihat
baik ialah menekan bebanpajak dengan cara melakukan tax avoidance (Alfarizi et al.,
2021). Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pengurangan
pada kredibilitas suatu laporan keuangan pada perusahaan, dikarenakan laporan
keuangan yang telah dimanipulasi tidak dapat lagi menggambarkan suatu kondisi
perusahaan sebenarnya (Hariseno & Pujiono, 2021).
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Transfer Pricing

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor: PER-32/PJ/2011, Transfer
Pricing adalah penentuan harga dalam sebuah transaksi yang terjadi antara pihak-pihak
yang memiliki hubungan istimewa. Adanya transaksi barang atau jasa yang terjadi antar
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa menjadi penyebab utama timbulnya
praktek Transfer Pricing. Transaksi pihak hubungan istimewa yaitu jika satu pihak
memiliki kontrol atas pihak lain atau memiliki pengaruh yang signifikan atas pihak lain
dalam pengambilan keputusan keuangan dan operasional (Rosad et al., 2020). Untuk
melakukan Transfer Pricing umumnya dengan cara memaksimalkan harga beli dan
meminimalkan harga jual antar perusahaan yang ada dalam grup dan memindahkan
keuntungan ke grup perusahaan yang berada pada negara dengan tarif pajak rendah.
Alasannya, biaya bunga (biaya yang timbul atas pinjaman) dapat dikurangkan dari
penghasilan kena pajak anak perusahaan (Hasibuan &Gultom, 2021).

Kerangka Konseptual

Penelitian ini akan menguji pengaruh manajemen laba dan Transfer Pricing
terhadap penghindaran pajak. Variabel dependen yang dipakai dalam penelitian ini
adalah penghindaran pajak, sementara variabel independennya adalah Transfer Pricing
dan manajemen laba. Kerangka konseptual berikut menggambarkan hubungan antara
variabel tersebut.:

Manajemen Laba (X1) [ Hi
> Penghindaran Pajak (Y)
Transfer Pricing (X2) |4 Y
1
r H3 |
! J

Sumber : Data Diolah (2023)
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Keterangan :
— : Secara Parsial
------------- : Secara Simultan

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak

Praktik manajemen laba mempunyai pandangan berbeda-beda sama halnya
adanya pandangan yang beranggapan bahwa manajemen laba ialah suatu tindakan yang
bisa dikatakan curang, namun manajemen laba pada pendapat lainnya dianggap sebagai
tindakanyang wajar karena dalam praktiknya menggunakan kebijakan akuntansi yang
diterima secaraumum (Hadianto, 2021). Tujuan manajemen melakukan manajemen laba
adalah untuk membuat nilai laba dalam sebuah laporan keuangan agar terlihat baik.
Salah satu kebijakan yang dilakukan untuk meningkatkan laba perusahaan yaitu dengan
melakukan pengurangan beban pajak perusahaan dengan praktik tax avoidance
(penghindaran pajak). H1 : Manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengindaran pajak
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Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak

Praktik Transfer Pricing biasanya terjadi pada perusahaan multinasional yang
memilikianak perusahaan di luar negeri. Untuk mengurangi kewajiban perpajakannya,
perusahaan tertentu mungkin melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan
kesenjangan atau kelemahan dalam UU perpajakan negara tersebut. Keuntungan
dipindahkan ke perusahaan luar negeri di negara-negara dengan tarif pajak lebih rendah
melalui Transfer Pricing. H2 : Transfer Pricing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak

Pengaruh manajemen laba dan Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak

Transfer Pricing umumnya terjadi pada perusahaan yang berfokus pada laba
tinggi, perusahaan yang mempunyai laba tinggi umumnya akan cenderung melakukan
penghindaran pajak supaya pajak yang dibayarkan tidak terlalu besar. Adanya
kecenderungan perhatian pada laba mendorong manajer untuk mencari cara agar laba
atau keuntungan dalam laporankeuangan digunakan untuk menguntungkan perusahaan.
Cara yang digunakan adalah denganmanajemen laba. H3 : Manajemen laba dan Transfer
Pricing berpengaruh secara simultan terhadappenghindaran pajak

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, data yang dapat
dihitung, diukur dan dideskripsikan dengan angka. Menurut Ramdhan (2021) penelitian
kuantitatif merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau
komputasi.

Penelitian ini merupakan bentuk studi yang dilakukan untuk menguji apakah
hubungan variabel independen berdampak terhadap variabel dependen. Jenis penelitian
ini termasuk penelitian kuantitatif deskriptif.

Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini. Tujuan dari metode dokumentasi yaitu untuk mendapatkan data dengan cara
dokumentasi. Dimana yang mempelajari dokumen yang terkait dengan seluruh data yang
dibutuhkan dalampenelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui situs
resmi www.idx.co.id.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan rangkaian prosedur yang digunakan untuk
mengolah dan mengambil informasi dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan
anaisis regres data panel. Data yang akan dianalisis adalah :

Yi =+ lelit + BZXZit +e

Keterangan :
Y = Penghindaran Pajak
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi
X1 =Manajemen Laba
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Xo = Transfer Pricing

e = Errorterm
1 = Data Cross Section
t = Data time series

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021) Statistik deskriptif memberikan gambaran atau gambaran
tentang suatu data yang dilihat dari mean (rata-rata), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Analisis ini
akan menunjukkan fitur kewajaran data yang akan digunakan pada setiap variabel agar
data yang disajikan mudah dipahami dan digunakan.

Metode Regresi Data Panel
Untuk mengestimasikan parameter model dengan data panel, terdapat beberapa

teknik yang digunakan antara lain:

1. Pooled Least Square (PLS) atau Common Effect (CEM)
Pendekatan ini menggunakan gabungan data time series dan cross section. Dalam
regresi data panel, Model Common effect adalah pendekatan estimasi paling
sederhana yang tetap menggunakan prinsip kuadrat terkecil. Karena tidak
memperhatikan dimensiwaktu dan juga dimensi individu atau cross section, maka
diasumsikan bahwa tindakan dari individu tidak berbeda sepanjang waktu.

2. Fixed Effect Model (FEM)
Dalam model regresi data panel yang dikenal sebagai fixed effect model intersep
individu akan berbeda tetapi tidak berubah sepanjang waktu, sedangkan koefisien
slopevariabel bebas tetap baik antar waktu maupun antar individu.

3. Random Effect Model (REM)
Saat memperkirakan data panel, random effect model digunakan ketika residu
diharapkan dapat dihubungkan antara individu dan waktu. Dalam model random
effectparameter yang berbeda antara individu dan waktu dimasukkan ke dalam error.
Dengandemikian, model komponen error adalah nama lain dari model ini. Model ini
digunakan pada data panel yang memiliki jumlah individu lebih besar daripada
jumlah kurun waktuyang ada.

Penentuan Model Regresi Data Panel
Terdapat berbagai jenis pengujian yang dilakukan dengan program Eviews Versi

10 untuk menentukan metode mana yang akan digunakan dari ketiga model di atas.

Berikut penjelasannya :

1. Uji Chow : Uji chow merupakan uji untuk mebandingkan model common effect
modelbdengan fixed effect.

2. Uji Hausman : Diartikan sebagai pengujian untuk memilih model yang terbaik yaitu
antara fixed effect model dengan random effect model.

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) : memiliki tujuan untuk membandingkan antara
metode common effects dengan metode random effects.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen memiliki distibusi normal. Dalam penelitian
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ini memakai ketentuan uji Jarque-Bera (JB). Untuk mengetahui residual terdistribusi
normal atautidak yaitu dapat dilihat dari hasil yang telah dilakukan, jika nilai lebih dari
0,05 maka residualberdistribusi normal, namun apabila nilai kurang dari 0,05 yang berarti
residual tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021) yang menyatakan bahwa tujuan dilakukannya uji
multikolonieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Untuk mengetahui hubungan tersebut dapat dilihat dari
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar 0,10
danVIF lebih kecil dari 10, maka tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian. Dan
jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan VIF lebih besar dari 10, maka terdapat
multikolonieritas pada penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika variance dari antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya tidak
berubah maka disebut homokedastisitas sedangkan jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda disebut heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2021:148) bahwa uji parsial (t) pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individu dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Jika hasil uji kurang dari 0,05, maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima sehingga menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap variabel
dependen. Jika hasil uji lebih dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Simultan (Uji F)

Ghozali (2021 :148) yang menyatakan bahwa uji F merupakan uji anova yang
bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan uji F > 0,05, maka hipotesis ditolak
yang menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan uji F < 0,05, maka hipotesis diterima
yang membuktikan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Uji koefisien determinasi yang
rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen sangat terbatas untuk
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel
bebas menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.302970 | 0.035679 8.491554 0.0000
MANAJEMEN LABA -1.579510 | 2.704312 -0.584071 0.5628
TRANSFER PRICING -0.132580 | 0.066005 -2.008622 0.0521

Sumber : Hasil output Eviews 10

1.

Berdasarkan hasil uji T dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Variabel Manajemen Laba
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari uji T didapatkan nilai t-hitung sebesar -
0,584071, dan nilai t-tabel sebesar 2,026192. Maka bisa diketahui nilai t-hitung lebih
kecil dari nilai t-tabel (-0,584071 < 2,026192). Dan jugajika dilihat dari nilai
probabilitas menunjukkan angka 0,5628 yakni lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
maka Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen laba tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Variabel Transfer Pricing
Berdasarkan dari hasil uji T didapatkan nilai t-hitung sebesar -2,008622, dannilai t-tabel
sebesar 2,026192. Maka dapat dikatakan nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel
(-2,008622 < 2,026192). Kemudian bila dilihat dari nilai probability diketahui sebesar
0,0521 yang dapat diartikan lebih besar dari nilai 0,05. Maka Ha ditolak sehingga
menunjukkan bahwa variabel manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
R-squared 0.129550 | Mean dependent var 0.240452
Adjusted R-squared 0.081191 | S.D. dependent var 0.139057
S.E. of regression 0.133292 | Akaike info criterion -1.118745
Sum squared resid 0.639604 | Schwarz criterion -0.990779
Log likelihood 24.81553 | Hannan-Quinn criter. -1.072832
F-statistic 2.678955 | Durbin-Watson stat 1.401914
Prob(F-statistic) 0.082298

Sumber : Hasil output Eviews 10

Berdasarkan dari hasil uji F di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 2,678955. Nilai

F tabel adalah 3,251924. oleh karena itu, nilai F hitung lebih kecildisbanding nilai F tabel
(2,678955 < 3,251924). Kemudian jika dilihat dari nilai probabilitas menunjukkan angka
0,082298 yakni lebih besar dari nilai signifikansi (0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel manajemen laba dan Transfer Pricing tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.129550 | Mean dependent var 0.240452
Adjusted R-squared 0.081191 | S.D. dependent var 0.139057
S.E. of regression 0.133292 | Akaike info criterion -1.118745
Sum squared resid 0.639604 | Schwarz criterion -0.990779
Log likelihood 24.81553 | Hannan-Quinn criter. -1.072832
F-statistic 2.678955 | Durbin-Watson stat 1.401914
Prob(F-statistic) 0.082298

Sumber : Hasil output Eviews 10

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh nilai R-Squared sebesar 0,1295.Maka dapat
diasumsikan bahwa variabel manajemen laba dan Transfer Pricing dapat mempengaruhi
penggelapan pajak sebesar 12,95%, sedangkan sisanya 87,05% dejelaskan oleh faktor
lain diluar penelitian.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan studi yang menganalisis pengaruh manajemen laba dan
Transfer Pricing terhadap penghindaran pajak. Berikut adalah penjelasanpengaruh dari
masing-masing variabel terhadap penghindaran pajak berdasarkan dari hasil pengujian
yang sudah dilakukan dengan program Eviews versi 10.

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan dari hasil analisis uji parsial (uji t) bahwa manajemen laba (X1)
menunjukkan hasil nilai probability sebesar 0,5628 yaitu lebih besar dari nilai signifikansi
(0,05) yang mengartikan bahwa manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman periode 2020-2022. Maka
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak ditolak. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian Hendi dan Hadianto (2021) dan Henny (2019) yang menyatakan bahwa
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Motivasi manajer melakukan tindakan manajemen laba karena adanyakeinginan
untuk menunjukkan laba yang terlihat baik pada laporan keuangan. Danjuga hasil dari
tindakan manajemen laba yang diambil oleh manajer untuk mencapaibeberapa tujuan,
antara lain peningkatan bonus jajaran manajemen, menambahkantambahan utang serta
untuk penghindaran pajak. Faktor koreksi fiskal yang telah ditetapkan di peraturan
perpajakan berdampak pada berkurangnya praktikmanajemen laba. Dengan demikian,
penghindaran pajak mungkin bukan tujuan utama manajemen laba. Melainkan hal-hal lain
seperti mengejar bonus ataupun hal-hal lain diluar penghindaran pajak.

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan dari hasil analisis uji parsial (uji t) bahwa Transfer Pricing (X2)
menunjukkan hasil nilai probability sebesar 0,0521 yaitu lebih besar dari nilai signifikansi
0,05 yang mengartikan bahwa Transfer Pricing tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman periode 2020-2022. Artinya
hipotesis kedua yang mengatakan mengenai Transfer Pricing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak ditolak. Hasil penelitian ini selaras dengan
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penelitian Neis Nur Aisyah Fitri dan Diamonalisa Sofianty (2021) dan Sitorus et al.
(2022) yang menyatakan bahwa Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Praktik Transfer Pricing pada perusahaan makanan dan minuman tidak
menimbulkan pengaruh terhadap penghindaran pajak dikarenakan adanya kontrol yang
ketat dan tegas dari Kementrian keuangan dan Direktorat Jendral Pajak, sehingga sulit
untuk perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan memakai praktik Transfer
Pricing (Pambudi dan Asalam, 2021).

Pengaruh Manajemen Laba dan Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan dari hasil analisis uji simultan (Uji F) menyatakan bahwa manajemen
laba dan Transfer Pricing memiliki nilai probability sebesar 0,082298 yang berarti lebih
besar dari nilai signifikansi (0,05). Artinya secara simultan manajemen laba dan Transfer
Pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan
minuman periode 2020-2022.

Kesimpulannya adalah hipotesis ketiga yang menyatakan manajemen laba dan
Transfer Pricing berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak ditolak. Salah
satu faktor yang menyebabkan ditolaknya hipotesis adalah kurangnyaperiode penelitian
sehingga data yang diperoleh kurang luas. Dan kurangnyavariabel penelitian juga dapat
menyebabkan ditolaknya hipotesis dalam penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 5% sehingga tidak
menemukan variabel yang signifikan karena nilai probability > 0,05. Karena lebih besar
dari 0,05 maka hasilnya tidak signifikan dan hipotesis ditolak. Tetapi jika menggunakan
nilai signifikansi 10% maka hasilnya signifikan dan hipotesis diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Pengaruh Manajemen Laba dan
Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan danMinuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022,
maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut :

1. Hasil penelitian manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2020-2022.

2. Hasil penelitian Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2020-2022.

3. Hasil penelitian manajemen laba dan Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
dibursa efek Indonesia periode 2020-2022.
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